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ABSTRAK

Rosita Trisia Handayani. 2025. Analisis Tuturan Imperatif Dalam Komunikasi
Siswa Pada Proses Pembelajaran di Kelas V SD Islam Sultan Agung 4,
skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultan Keguruan
dan IImu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing : Dr.
Jupriyanto, M. Pd

Penelitian ini berfokus pada tuturan imperatif dalam komunikasi siswa pada
proses pembelajaran di kelas V Sd Islam Sultan Agung 4. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus, dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi dan wawancara siswa. Pada teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, kondensasi data, display data, serta kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa Tuturan Imperatif yang paling sering digunakan
di kelas V SD Islam Sultan Agung 4 adalah kalimat imperatif bentuk perintah dan
permintaan yang disampaikan kepada guru ke siswa, maupun siswa dengan teman
sebayanya. Wujud tuturan imperatif dalam bentuk permintaan lebih banyak dan
lebih sering digunakan. Tuturan imperatif berkontribusi terhadap komunikasi,
kolaborasi, dan memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. selain itu,
penggunaan tuturan imperatif yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih positif dan prduktif. Kesimpulan dari penelitian ini selama pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi untuk memberikan pelajaran, tetapi
juga mencerminkan cara siswa berinteraksi dengan masyarakat di sekitar mereka.
Tergantung pada siapa lawan bicaranya, situasi yang sedang berlangsung, dan
kebiasaan yang berkembang di sekolah.

Kata kunci : Tuturan Imperatif, Komunikasi Siswa, Proses Pembelajaran
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ABSTRACT

Rosita Trisia Handayani. 2025. Analysis of Imperative Speech in Student
Communication in the Learning Process in Class V of Sultan Agung Islamic
Elementary School 4, thesis. Elementary School Teacher Education Study
Program. Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung
Islamic University. Advisor: Dr. Jupriyanto, M. Pd

The method used in this research is a case study, with data collection techniques in
the form of observation and student interviews. The data analysis technique uses
data collection, data condensation, data display, and conclusion. The result of this
study shows that Imperative Speech that is most often used in the fifth grade of
Sultan Agung 4 Islamic Elementary School is imperative sentences in the form of
orders and requests delivered to teachers to students, as well as students with their
peers. The form of imperative speech in the form of request is more and more often
used. Imperative speech contributes to communication, collaboration, and
strengthens students’ engagement in learning. In addition, the proper use of
imperative speech can create a more positive and productive learning environment.
The conclusion of this study is that imperative speech during learning not only
serves as a communication tool to deliver lessons, but also reflects the way students
interact with the society around them. It depends on who the interlocutor is, the
ongoing situation, and the customs developed in the school.

Keywords: Imperative Speech, Student Communication, Learning Process
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ketrampilan abad 21 ialah ketrampilan yang dipandang krusial bagi sektor

pendidikan untuk mendidik generasi penerus agar mampu menghadapi kehidupan
di zaman yang penuh persaingan ini, sehingga benar-benar dapat menghasilkan
siswa yang berdaya saing dan berkualitas tinggi di pasar global.. Ketrampilan ini
mencakup 4 kategori seperti komunikast, kerja sama tim, pemikiran kritis, kreatif,
dan inventif (Arifin, 2017). Hal ini juga didukung oleh peneliti lain yaitu (Martinez,
2022) yang salah satunya mencakup tentang komunikasi. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, komunikasi adalah pertukaran berita atau pesan antara dua orang
atau lebih agar pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi tidak hanya
terjadi ketika dua orang berinteraksi satu sama lain. Diperlukan keterampilan untuk
berkomunikasi, seseorang perlu mengetahui dengan siapa ia berbicara, kapan harus
berbicara, dan bagaimana melakukannya secara efektif. Komunikasi dapat
dilakukan secara lisan, tertulis, atau dengan menggunakan simbol-simbol yang
dipahami oleh pembicara.. Komunikasi dilakukan di berbagai tempat, seperti
rumah, sekolah, dan komunitas (Nurjanah, 2019).

Berbicara bahasa dengan satu sama lain itu juga dikenal sebagai komunikasi.
Dalam kegiatan komunikasi, orang dapat berkomunikasi baik intrapersonal maupun
kelompok. Dalam pendidikan, hubungan antara siswa dengan siswa lain adalah
yang paling penting. Tanpa hubungan ini, proses pembelajaran tidak akan terjadi.

Siswa harus dibiasakan untuk berkomunikasi dengan guru selama proses



pembelajaran. Mereka harus dilatih untuk berkomunikasi tentang materi pelajaran
dan hal lain (Kartini et al., 2022). Komunikasi sangat penting karena dunia modern
semakin terhubung dan berbasis teknologi. Dengan keterampilan ini, kita dapat
menyampaikan gagasan, memahami orang lain, dan beradaptasi dengan berbagai
format dan media komunikasi, yang memungkinkan kita menjelajahi dunia yang
semakin kompleks dan beragam. Tanpa kemampuan komunikasi yang baik,
seseorang akan kesulitan beradaptasi dengan tuntutan zaman yang terus
berkembang terutama di dunia pendidikan seperti halnya di sekolah dasar.
Terdapat salah satu aspek pada pembelajaran di kelas yaitu tentang tuturan
imperatif, Tuturan adalah ucapan yang diucapkan melalui alat ucap manusia.
Tuturan, yang terjadi selama percakapan antara dua orang atau lebih, memiliki
makna tertentu tergantung pada konteksnya. Tidak jarang ada tuturan yang berarti
memerintah atau perintah. Dalam pragmatik, tuturan perintah disebut pragmatik
imperatif atau tuturan imperatif (Aji & Suroso, 2023). Imperatif sendiri merupakan
jenis kalimat yang menyatakan perintah atau larangan. Kalimat perintah berharap
pendengar atau orang yang membaca melakukan sesuatu. Kalimat larangan yang
mengantisipasi orang lain tidak akan melakukan apa pun (Komalasari, 2016).
Menurut Rahardi dalam jurnal (Dewi, 2019), mengkategorikan kalimat yang
dianggap penting secara formal menjadi lima kategori yaitu:
(1) kalimat imperatif biasa, (2) kalimat imperatif permintaan, (3) kalimat
imperatif pemberian izin, (4) kalimat imperatif ajakan, (5) kalimat imperatif

suruhan.



Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, tuturan imperatif sering
digunakan terutama di kelas V, untuk mewarnai interaksi siswa satu sama lain dan
guru. Siswa pada usia ini biasanya mulai berkomunikasi secara mandiri dan
terkadang menggunakan tuturan imperatif untuk mengarahkan teman atau
menanggapi situasi di kelas. Tuturan ini menarik untuk diteliti karena dapat
menunjukkan bagaimana siswa berkomunikasi dengan baik dalam lingkungan
pembelajaran. Sekolah Dasar Islam Sultan Agung 4, merupakan sebuah lembaga
pendidikan yang mengutamakan pendidikan berdasarkan nilai-nilai Islam yang
memiliki dinamika interaksi yang unik. Tuturan imperatif yang muncul selama
proses pembelajaran di kelas V di sekolah ini dapat menunjukkan strategi
komunikasi siswa serta bagaimana norma sosial dan religius mempengaruhi cara
mereka berkomunikasi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai tuturan
imperatif perlu dilakukan guna memberikan kontribusi pada pengembangan
metode komunikasi yang lebih efektif di pendidikan sekolah dasar. Oleh karena itu,
Alhasil, penulis berniat melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tuturan
Imperatif dalam Komunikasi Siswa pada Proses Pembelajaran di Kelas V SD Islam
Sultan Agung 4.”

B. Fokus Penelitian

Dengan menggunakan fokus penelitian, peneliti dapat mempersempit cakupan
penelitian mereka sehingga penelitian menjadi lebih spesifik mendalam, dan
terarah. Penulis akan lebih fokus pada bentuk-bentuk tuturan imperatif yang
digunakan oleh siswa kelas V SD Islam Sultan Agung 4 dalam proses pembelajaran
dan Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan tuturan imperatif dalam

komunikasi siswa kelas V SD Islam Sultan Agung 4.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk tuturan imperatif yang digunakan oleh siswa
kelas V SD Islam Sultan Agung 4 dalam proses pembelajaran?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penggunaan tuturan imperatif dalam
komunikasi siswa kelas V' SD Islam Sultan Agung 4?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.Mendeskripsikan bentuk-bentuk tuturan imperatif yang digunakan oleh siswa
kelas V SD Islam Sultan Agung 4 dalam proses pembelajaran.
2. Menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi  penggunaan tuturan
imperatif dalam komunikasi siswa di kelas.

E. Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memiliki manfaat teoritis dan praktis.
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memperkaya penelitian pragmatik,
khususnya yang berkaitan dengan tuturan imperatif dalam komunikasi siswa
di sekolah dasar. Penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan

untuk penelitian lainnya yang berkaitan dengan bahasa dalam konteks pendidikan



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Memberi pengetahuan tentang pola komunikasi siswa di dalam Kkelas,
khususnya tentang penggunaan tuturan imperatif, yang dapat membantu guru
dalam mengelola interaksi dengan siswa secara lebih efektif.

b. Bagi Siswa
Dengan memahami fungsi dan penggunaan tuturan imperatif, siswa dapat
belajar untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih tepat dan sopan dalam
interaksi sehari-hari di kelas.

c. Bagi Sekolah
Dapat membantu dalam merancang program pengembangan siswa yang

lebih baik.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tuturan Imperatif

a. Definisi Tuturan Imperatif

Tuturan adalah ucapan yang diucapkan melalui alat ucap manusia. Tuturan
yang terjadi selama percakapan antara dua orang atau lebih, memiliki makna
tertentu tergantung pada konteksnya. Tidak jarang ada tuturan yang berarti
memerintah atau perintah. Dalam pragmatik, tuturan perintah disebut pragmatik
imperatif atau tuturan imperatif (Aji & Suroso, 2023). Untuk imperatif sendiri
merupakan jenis kalimat yang menyatakan perintah atau larangan. Kalimat
perintah berharap pendengar atau pembaca melakukan sesuatu. Kalimat larangan
mengharapkan orang lain tidak melakukan sesuatu (Komalasari, 2016). Kalimat
imperatif digunakan untuk meminta orang lain melakukan sesuatu, mereka dapat
diucapkan dengan kasar dan sampai dengan permohonan yang sangat halus atau
santun.

Tuturan imperatif adalah kalimat perintah atau imperatif yang digunakan
oleh pembicara. Tuturan imperatif sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka dapat memahami keinginan mitra tutur penutur tanpa
meninggalkan konteksnya. Untuk mewujudkan permintaan yang diinginkan,
seseorang menggunakan kalimat imperatif untuk meminta sesuatu kepada
orang lain agar yang diperintahkan dapat terjadi. Suruhan adalah bentuk

kalimat imperatif yang sangat kasar, dan permintaan adalah bentuk imperatif



yang paling halus (Istiana et al., 2018).
b. Jenis-Jenis Tuturan Imperatif
Kalimat imperatif secara formal menjadi lima macam menurut Rahardi
yang dikutip oleh (Dewi, 2019) yaitu: (1) kalimat imperatif biasa, 2) kalimat
imperatif permintaan, 3) izin, 4) ajakan, 5) suruhan.. Mitra tutur biasanya
menggunakan tutur perintah untuk mengungkapkan keinginan atau
permintaan agar mereka mau melakukan tindakan yang diminta. Hal ini jelas
digunakan selama pembelajaran. Terdapat 4 jenis Kalimat Imperatif dalam
Tuturan Perintah Guru yaitu :
1) Kalimat imperatif suruhan. Kalimat ini ditandai dengan kata "coba" dan
"silahkan" dalam tuturannya.
2) Kalimat imperatif permintaan yang diperlukan. ditandai dengan kata-
kata yang dituturkan, seperti “coba", “ingin®, dan "mohon".
3) Kalimat imperatif imbauan. Partikel "-lah", serta kata "harap™ dan
"mohon" digunakan dalam tuturan perintah guru ini.
4) Kalimat imperatif ajakan adalah ditandai dengan kata-kata tutur "mari",
"silahkan", dan “ayo".
c. Fungsi Tuturan Imperatif
Setelah mengetahui berbagai jenis kalimat imperatif yang digunakan
dalam tuturan perintah guru ada juga fungsi tuturan perintah guru. Fungsi
tuturan perintah guru dalam pembelajaran antara lain:
1) Mengawasi keadaan kelas selama pembelajaran

2) Menumbuhkan rasa ingin tahu



3) Memfokuskan perhatian,
4) Mengidentifikasi tingkat pengetahuan peserta didik.
Ketika penutur dan mitra tutur berbicara dengan kesantunan bahasa,
percakapan akan berjalan dengan baik dan saling menghormati. Tindakan
tutur yang baik, termasuk bahasa lisan dan bahasa tubuh yang
menyenangkan, memastikan bahwa percakapan berjalan dengan baik. Dalam
hal ini adapun skala kesantunan menurut Leech yang dikutip oleh (Siti
Fitriani, 2015) berkaitan dengan berikut ini :
1) Skala Keuntungan
Dalam bertukar, penutur yang bijaksana akan memaksimalkan keuntungan
bagi kedua pihak dan mengurangi kerugian bagi dirinya sendiri. Semakin
merugikan tuturannya, semakin bijaksana dan santun tuturannya.
2) Skala Pilihan
Tuturan yang dermawan akan memberikan pilihan kepada Mitra tutur, seperti
ketika menyuruh dengan pilihan, tuturan akan lebih santun daripada tidak
memberikan pilihan.
3) Skala Ketidaklangsungan
Kalimat imperatif yang diucapkan secara tidak langsung lebih bermoral
daripada yang diucapkan secara langsung. Contohnya, kalimat imperatif
dalam bentuk interogatif atau deklaratif.
4) Skala Keotoritasan

Keotoritasan terkait dengan status sosial, atau peringkat, antara penutur dan

mitra tuturnya. Jika jarak sosial lebih jauh, penutur akan berbicara dengan



lebih baik kepada mitra tuturnya. Sebaliknya, jika jarak sosial lebih dekat,
penutur akan berbicara dengan lebih banyak kepada mitra tuturnya.
5) Skala Jarak Sosial

Tuturan sangat dipengaruhi oleh hubungan jarak sosial antara penutur dan
orang yang berbicara. Jika jarak sosial antara penutur dan orang yang
berbicara lebih dekat, tuturannya akan lebih santai karena hubungan akrab
mereka, tetapi jika jarak sosial lebih jauh, tuturannya akan lebih santun
untuk menghargai mitra tutur.
d. Teori

Teori Humanistik yang dikemukakan Arthur Combs dan rekannya
Donald Snygg memberikan fokus pada bidang pendidikan. Combs
mengatakan bahwa perilaku batin setiap orang berbeda, termasuk perasaan,
persepsi, dan keyakinan. Perbedaan ini-memungkinkan seseorang dapat
memahami orang lain (Boiliu et al., 2022). Dalam konteks tuturan imperatif,
gagasan Combs tentang perbedaan perilaku batiniah (seperti perasaan,
persepsi, dan keyakinan) dapat sangat memengaruhi bagaimana seseorang
memahami dan menanggapi perintah atau instruksi. Karena latar belakang
batin setiap orang berbeda, cara setiap orang memaknai dan merespons
tuntutan wajib juga akan berbeda. Pemahaman tentang perbedaan-
perbedaan ini sangat penting untuk pembelajaran.

Guru yang menyadari bahwa setiap siswa memiliki perasaan dan
keyakinan yang berbeda dapat dengan lebih bijak menggunakan instruksi

yang mendesak. Mereka dapat memilih nada dan kata-kata yang dapat
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memotivasi siswa tanpa mengganggu mereka.. Selain itu, dengan
memahami perbedaan batiniah ini, guru juga dapat mengubah gaya
komunikasi mereka untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Guru yang
tahu siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap perintah langsung dapat
memberikan bimbingan lebih khusus atau memberikan penjelasan lebih
lanjut untuk memastikan bahwa perintah tersebut dipahami dengan benar
tanpa menimbulkan perasaan negatif. Jadinya, dapat menghasilkan proses
komunikasi yang lebih baik dan suasana belajar yang lebih baik di kelas.
Teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Vygotsky benar-benar
percaya bahwa hasil interaksi dan pergaulan lingkungan di masyarakat
setempat dapat memengaruhi perkembangan kognitif seseorang. Oleh
karena itu, keyakinan Vygotsky bahwa aspek sosial dan kultural inilah yang
kemudian dapat memengaruhi perkembangan kognitif siswa (Kurniawan et
al., 2023). Dalam konteks tuturan imperatifnya itu bahwa cara guru
memberikan perintah dapat berdampak pada perkembangan kognitif siswa
karena siswa belajar melalui interaksi sosial. Misalnya, ketika seorang guru
memberikan perintah seperti "Ayo coba kerjakan soal ini bersama teman
sekelompok”, itu bukan hanya perintah tetapi juga mendorong interaksi
antar siswa. Menurut teori Vygotsky, interaksi ini membantu siswa
memahami dengan berbicara dan bekerja sama, yang didukung oleh norma
sosial dan budaya di lingkungan mereka. Tuturan imperatif membentuk
bukan hanya tindakan tetapi juga proses belajar dalam konteks sosial yang

lebih luas.
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Berdasarkan kedua kajian teori diatas, indikator tuturan imperatif yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1) Kalimat perintah
Contoh : “ambilkan pulpen itu!”
2) Kalimat permintaan
Contoh : “ minta tolong untuk piket kelas sesuai jadwal.”
3) Kalimat anjuran
Contoh : “sebaiknya untuk membuang sampah pada tempatnya, jangan

sembarangan.’

2. Komunikasi Siswa

a. Definisi Komunikasi

Komunikasi adalah aktivitas manusia sangat penting dalam kehidupan
manusia secara umum dan dalam organisasi. Kehidupan kita bergantung
pada komunikasi; kita semua Dberinteraksi dengan sesama melalui
komunikasi. Ada banyak cara untuk berkomunikasi, dari yang sederhana
hingga yang kempleks (Pohan & Fitria, 2021). Secara etimologis, kata Latin
"communicare" berasal dart kata Latin “communis”, yang berarti "sama
arti" dan "sama rasa". Para ahli juga menemukan bahwa istilah
"komunikasi" berasal dari kata "commones"”, yang berasal dari kata Latin
"communis”, yang berarti "sama" Artinya adalah berbagi informasi agar
semua orang memiliki pemahaman yang sama (Murniarti, 2016).

Komunikasi adalah proses menyampaikan informasi, ide, emosi,
keterampilan, dan lain-lain menggunakan simbol seperti kata-kata, gambar,

angka, dan sebagainya yang dikemukakan oleh Bernard Barelson dan
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Gary A. Steiner (Talika, 2016). Pendapat lain yang dikemukakan oleh
(Rahmawati, 2018), bahwa komunikasi juga merujuk pada hal-hal yang
membuat dua orang atau lebih merasa sama. Meskipun kita semua manusia,
kita sangat membutuhkan interaksi satu sama lain dalam kehidupan Kita.
Komunikasi muncul dari interaksi ini untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu
(Nurhadi & Kurniawan, 2017) mengemukakan pendapatnya bahwa
Komunikasi dikatakan efektif jika pesan yang disampaikan oleh
komunikator dapat berdampak atau mengubah sesuatu yang diinginkannya,
seperti perubahan sikap, pengetahuan, dan perilaku. Perubahan yang
dialami oleh komunikator dapat diamati melalui tanggapannya, yang
dikenal sebagai umpan balik atau feedback. Feedback langsung dan tidak
langsung terjadi dalam proses komunikasi. Feedback langsung terjadi
dalam komunikasi tatap muka, di mana komunikator dan komunikan dapat
menerima Kritik segera. Feedback tidak langsung terjadi dalam komunikasi
melalui media, seperti cetak atau elektronik.
b. Faktor & Unsur Komunikasi
Terdapat beberapa komponen yang dapat memengaruhi kemampuan
seseorang untuk berkomunikasi dengan lancar menurut (Suriati et al., 2022),
yaitu:
1) Faktor pengetahuan, Proses komunikasi sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan seseorang. Dalam kebanyakan kasus,

penyampaian pesan yang berkaitan dengan bidang keahlian seseorang
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sebanding dengan tingkat pengetahuannya. Tingkat pengetahuan dan

pendidikan tidak selalu sebanding. Tingkat pengetahuan seseorang

sangat penting untuk komunikasi. Jika seseorang memiliki

pengetahuan yang luas, mereka dapat dengan mudah menyampaikan

pesan. Komunikator yang mahir akan lebih mudah untuk memilih kata-

kata yang tepat untuk menyampaikan informasi, baik secara lisan

maupun nonverbal.

2) Faktor perkembangan, perkembangan memiliki dua aspek yaitu,

a. Pertumbuhan Manusia
Pertumbuhan mungkin memengaruhi cara orang berpikir.
Kemampuan berpikir seseorang seharusnya semakin matang seiring
bertambahnya usianya. Pada usia dewasa, seseorang sudah dapat
mengontrol cara mereka berkomunikasi. Sebagai contoh, berbicara
dengan orang yang berusia 25 tahun pasti akan berbeda dengan
berbicara dengan remaja berusia 13 tahun dan anak-anak berusia 5
tahun.

b. Kemampuan Berbahasa
Kemampuan berbahasa sangat penting untuk berkomunikasi dengan
baik, terutama komunikasi verbal yang terjadi melalui penggunaan
bahasa lisan. Menguasai banyak bahasa memungkinkan seseorang
berbicara dengan jutaan orang di seluruh dunia. Misalnya, orang
yang fasih berbahasa inggris tentunya tidak akan kesulitan

berinteraksi dengan orang dari luar negeri. Bahasa Inggris juga
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dianggap sebagai bahasa dunia.

Faktor Presepsi, Proses seseorang menjadi sadar akan berbagai
stimulus yang mempengaruhi indera mereka dikenal sebagai persepsi.
Persepsi mempengaruhi rangsangan, stimulus, atau pesan yang
diserap, serta makna yang diberikan kepada seseorang saat ia
mencapai kesadaran. Cara seseorang melihat atau menafsirkan
sesuatu berdasarkan pengalaman sebelumnya juga disebut persepsi.
Oleh karena itu, persepsi individu berbeda-beda. Bergantung pada
pengalaman dan interpretasi mereka

Faktor Peran dan Hubungan, Peran dan hubungan adalah komponen
penting dari proses komunikasi. Sebagai contoh, seorang anak akan
lebih terbuka ketika berbicara dengan orang tuanya daripada gurunya
di sekolah karena dia segan. Kiia juga akan lebih terbuka ketika
berbicara dengan teman atau teman dekat kita daripada orang baru
yang baru kita kenal.

Faktor Lingkungan, Seperti halnya hal-hal di luar tubuh manusia,
lingkungan juga memengaruhi cara mereka berkomunikasi.
Cara kita berkomunikasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat
kita dibesarkan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga dengan
orang tua yang tidak sering berbicara kasar juga akan berbicara
dengan lemah lembut. Apakah kita di rumah, berlibur, di tempat kerja,
di sekolah, atau di tempat rekreasi menentukan reaksi kita terhadap

seseorang atau peristiwa. Selain itu, cara kita menanggapi pesan
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bergantung pada apakah itu diterima di kantor, gereja, kamar tidur,
ruag kelas, atau auditorium.

6) Faktor Jenis Kelamin, Ketika berbicara tentang topik tertentu,
biasanya jenis kelamin akan sangat penting. Misalnya, berbicara
tentang kehamilan dan persalinan akan lebih sesuai jika dilakukan
antara sesama wanita. Sebaliknya, jika dibicarakan tentang masalah
kendaraan, biasanya kaum pria yang akan lebih memahami masalah
tersebut. Selain factor komunikasi adapun unsur-unsur komunikasi
terdiri dari :

1) Komunikator, disebut sebagai sumber (sumber), pengirim pesan, dan
orang yang menghasilkan atau mengirimkan informasi. Komunikator
dapat berupa satu individu, banyak individu, atau massa. Jika mereka
lebih dari satu, komunikator dapat berarti kelompok seperti media
massa, partai politik, atau organisasi atau lembaga. Komunikator
dengan banyak orang terbagi menjadi tiga kelompok:

a. Kelompok Kecil: kelompok homogen terdiri dari banyak orang
yang saling mengenal dan memiliki tkatan emosional yang kuat.

b. Kelompok Besar/Publik: kelompok ini kurang akrab secara
pribadi dan tidak memiliki ikatan emosional yang kuat. Grup ini
biasanya tidak homogen.

c. Organisasi: Organisasi adalah kelompok orang yang besar yang
memiliki tujuan dan tanggung jawab yang sama. Jenis organisasi

ini masih termasuk kategori ideal (seperti yayasan, LSM
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nonprofit) dan komersial (seperti perseroan terbatas).

2) Pesan: Komunikasi mencakup pesan yang ingin disampaikan, baik
secara lisan maupun tertulis. Karena mengandung pesan, dianggap
sebagai proses komunikasi. Jika seseorang tidak mewujudkan
pesannya secara konkret, sangat mungkin orang lain tidak akan
memahami pesan tersebut. Seringkali, omunikasi lisan membutuhkan
dukungan dari bahasa nonverbal. Ketika seorang pendidik berbicara
di depan kelas, perhatikan bahwa dia kadang-kadang menggerakkan
tangannya untuk mengkonfirmasi apa yang dia katakan. Semua pesan
harus disampaikan dengan jelas dan rinci. Miskomunikasi terjadi
ketika seseorang salah memahami pesan.

3) Media, Penyampaian pesan secara langsung sangat berbeda dari
penyampaian pesan antara dua orang yang saling berjauhan. Dalam
kasus komunikasi secara langsung, tidak diperlukan media perantara
untuk menyampaikan-pesan. Alat bantu yang digunakan dalam
komunikasi dikenal sebagai saluran komunikasi atau media, termasuk
dalam media, telepon, surat, telegram, media massa (cetak dan
elektronik), internet rumah ibadah, pesta rakyat, dan alat bantu lainnya
untuk menyebarkan pesan.

4) Komunikan, adalah orang yang menerima pesan. Komunikasi adalah
bagian penting dari proses komunikasi. Orang yang dituju oleh pesan
disebut komunikan. Ciri komunikator dan komunikan hampir sama.

la juga disebut sebagai audience, target, audience, dan receiver. Selain
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itu, pembaca, pemirsa, pendengar, dan penonton dapat
mempertimbangkan saluran komunikasi massa, yang merupakan
bentuk komunikasi massa. Tujuan komunikasi adalah mempengaruhi
penonton. Publik dapat bertindak berdasarkan pesan yang Kkita
sampaikan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui
keadaan audiens atau khalayak kita saat kita berbicara. Berhasil
tidaknya pesan tergantung pada kemampuan komunikator untuk
memahami pesan.

5) Pengaruh, tidak lepas dari tujuan komunikasi manusia, seperti yang
telah disebutkan sebelumnya. Orang berkomunikasi karena mereka
ingin mempengaruhi orang lain. Bahkan jika kita tidak menyadarinya,
proses komunikasi yang kita lakukan dari masa kanak-kanak hingga
dewasa memengaruhi pemikiran dan tindakan kita sehari-hari.
Perbedaan yang terjadi antara pikiran, perasaan, dan tindakan
penerima sebelum dan sesudah pesan dikenal sebagai efek. Efek ini
dapat memengaruhi pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang.

6) Umpan Balik, biasanya terjadi selama proses komunikasi. Umpan
balik adalah isyarat atau tanggapan yang mengandung kesan dari
orang yang menerima pesan, baik secara verbal maupun nonverbal.
Tidak akan mungkin untuk mengetahui bagaimana pesan
mempengaruhi komunikator jika tidak ada umpan balik dari
komunikator. Umpan balik yang diberikan oleh komunikan biasanya

merupakan umpan balik secara langsung, Yyang mencakup
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pemahaman pesan dan keputusan apakah akan dilaksanakan atau
tidak. Ini penting untuk diketahui agar pesan yang dikirim dapat
diketahui. Komentar dapat diberikan secara langsung atau melalui
media. Tetapi jenis umpan balik tentunya berbeda-beda tergantung
pada jenis komunikasi yang dilakukan di sini. Komunikasi dapat
berupa komunikasi antar individu, kelompok atau organisasi,
komunikasi publik, atau komunikasi massa.

c. Jenis-Jenis Komunikasi

Dalam berkomunikasi itu juga terdapat beberapa jenis komunikasi
yang berdasarkan perilaku, kelangsungannya, dan berdasarkan
maksud komunikasi, berikut penjelasannya :

1) Komunikasi Berdasarkan Perilaku

Ada tiga jenis komunikasi berdasarkan perilaku,

a. Yang pertama adalah komunikasi formal yang terjadi di antara
organisasi atau perusahaan yang memiliki aturan, seperti seminar

b. Yang kedua adalah komunikasi informal, yang terjadi di luar struktur
organisasi dan tidak menerima saksi. Contohnya adalah berita burung,
desas-desus, dan sebagainya.

c. Yang ketiga adalah Komunikasi nonformal terjadi antara komunikasi
formal dan informal. Ini mencakup berkomunikasi tentang kegiatan
pribadi anggota organisasi atau perusahaan serta pelaksanaan
tanggung jawab pekerjaan yang diberikan oleh organisasi atau

perusahaan. Sebuah konferensi ulang tahun perusahaan adalah salah
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satunya.
2) Komunikasi Berdasarkan Kelangsungannya

Komunikasi diklasifikasikan menjadi langsung dan tidak langsung

berdasarkan kelangsungannya,

a. Komunikasi langsung terjadi ketika orang berbicara secara langsung
tanpa bantuan perantara atau media yang ada.

b. Komunikasi tidak langsung terjadi ketika orang memerlukan bantuan
pihak ketiga atau alat komunikast.

3) Komunikasi Berdasarkan Maksud Komunikasi

Jenis komunikasi dapat dibagi menjadi kategori berikut:

=

Berpidato.

b. Berbicara.

c. Wawancara.

d. Memberikan perintah atau tugas.

Jadi, jelas bahwa inisiatif dan kemampuan komunikator sangat penting

untuk proses komunikasi yang berhasil.
d. Pengertian Siswa

Sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah

atas memiliki siswa yang duduk di meja belajar. Siswa mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang apa yang telah dipelajari oleh
sistem pendidikan. Siswa adalah individu yang secara khusus diserahkan
oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pendidikan yang diberikan oleh

sekolah dengan tujuan untuk menjadi orang yang cerdas, mabhir,



20

berpengalaman, berakhlak mulia, dan mandiri (Merpati et al., 2018).
Dalam kesehariannya siswa di sekolah maupun di lingkungan yang lain
pasti memiliki karakteristik yang berbeda beda. Sebagaimana (Imamah et
al., 2021) menjelaskan bahwa karakter terdiri dari pengetahuan, perilaku,
dan kebiasaan. Namun, kepribadian tidak hanya mencakup pengetahuan
tetapi juga emosi dan kebiasaan mereka. Oleh karena itu, kesadaran
moral, pemberdayaan sisi emosional siswa untuk menjadi manusia, dan
perilaku moral adalah tiga komponen kepribadian yang baik yang
diperlukan untuk mengambil tindakan strategis.

Meskipun penilaian berkelanjutan dan karakteristik siswa dapat
mempengaruhi prestasi akademik secara terpisah, Keduanya juga dapat
mempengaruhi satu sama lain. Menarik untuk melihat bagaimana
karakteristik siswa dan penilaian berkelanjutan berinteraksi satu sama
lain, terutama ketika berbicara tentang bagaimana kurikulum dapat
dioptimalkan untuk keberhasilan siswa. Ketika kelompok siswa melihat
manfaat yang berbeda, ini dapat menjadi alasan untuk menggunakan
pendekatan penilaian yang lebih individual (Day et al., 2018). Menurut
(Gehrtz et al.,, 2024) mengemukakan bahwa bagaimana guru
memperhatikan ide dan strategi siswa adalah fitur yang sangat penting
untuk penafsiran produktif pemikiran siswa dan sangat penting untuk
pengajaran. Sikap atau watak yang diambil guru saat memperhatikan
pekerjaan siswa cenderung memengaruhi cara mereka menafsirkan

pekerjaan mereka.
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e. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Faktor internal dan eksternal mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Faktor internal mencakup kondisi fisik dan rohani siswa, cita-cita dan
aspirasi siswa, kemampuan siswa, dan perhatian. Faktor eksternal terdiri
dari elemen yang datang dari luar siswa, seperti lingkungan mereka,
elemen dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan upaya guru untuk
mengelola kelas (Muhammad C. Moslem et al., 2019). Pendidikan harus
memiliki motivasi belajar untuk meningkatkan semangat belajar siswa.
Upaya untuk menumbuhkan motivasi siswa adalah cara untuk
menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar. Proses pembelajaran
berhasil ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, karena
ketika siswa termotivasi untuk belajar, mereka akan meningkatkan
kemampuan mereka. Guru harus mendukung siswa dalam menumbuhkan
motivasi mereka untuk belajar (Al fatah et al., 2019)

Setelah memahami keterkaitan antara penjelasan umum tentang
komunikasi dan konteks siswa. Maka dengan semua ini, komunikasi
siswa merujuk pada proses pertukaran informasi, ide, dan pesan antara
siswa dan pihak lain, baik guru maupun teman sebaya, dengan tujuan
memperdalam pemahaman, mengembangkan keterampilan, dan
mencapai keberhasilan akademik.

f. Teori
Teori Behavioristik yang dikemukakan oleh Burrhus Frederic

Skinner bahwa metode behavioristik untuk menjelaskan tingkah laku
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menggunakan model instruksi langsung dan berpendapat bahwa proses
operant conditioning mengontrol perilaku. di mana reinforcement yang
bijak diberikan kepada organisme dalam lingkungan yang agak besar
dapat dikontrol. Tidak seperti conditioning Kklasik, pelaksanaannya jauh
lebih fleksibel dalam beberapa hal (Shahbana et al., 2020). Dalam konteks
komunikasi siswa Pendekatan behavioristik menjelaskan tingkah laku
sebagai hasil dari pembelajaran melalui stimulus dan respons yang
diperkuat. Pendekatan ini terlihat dalam model instruksi langsung yang
biasa digunakan guru. Melalui perintah langsung dari guru, siswa belajar
merespons dan kemudian meniru gaya komunikasi tersebut dalam
interaksi sehari-hari di kelas.

Operant conditioning, perilaku siswa (termasuk penggunaan tuturan
imperatif) terbentuk karena adanya penguatan (reinforcement) dari
lingkungan, baik berupa pujian, hasil yang diinginkan, atau penghindaran
dari hukuman. Proses ini berlangsung dalam situasi sosial kelas yang lebih
fleksibel dibanding conditioning klasik, karena siswa memiliki ruang
untuk memilih dan menyesuaikan perilaku komunikasinya. Dengan
demikian, tuturan imperatif siswa dapat dipahami sebagai bentuk
komunikasi yang terbentuk dari kebiasaan dan penguatan berulang dalam
lingkungan belajar yang terstruktur.

Teori Kontrukvitisme yang dikembangkan Piaget proses asimilasi
(assimilation) dan proses akomodasi (accommodation) adalah dua proses

utama yang menekankan proses pembelajaran dalam teorinya. Pada
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akhirnya, kedua proses ini dianggap dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik (Nasir, 2022). Dalam konteks komunikasi siswa Asimilasi
dalam komunikasi siswa terjadi ketika mereka menghadapi situasi baru,
namun masih menggunakan pola komunikasi yang telah mereka kuasai
sebelumnya. Misalnya, siswa yang terbiasa mendengar perintah dari guru,
seperti “Buka bukunya!” atau “Kerjakan sekarang!”, akan cenderung
meniru dan menerapkan pola tuturan tersebut saat berinteraksi dengan
teman sekelasnya. Dalam hal ini, mereka belum mengubah cara berpikir
atau pola bahasanya, melainkan hanya menerapkan apa yang sudah
dikenalnya ke dalam konteks komunikasi yang berbeda. Sementara itu,
akomodasi muncul ketika siswa menyadari bahwa cara berkomunikasi
mereka tidak selalu efektif atau sesual, sehingga mereka mulai
menyesuaikan atau memodifikasi cara berbicara. Misalnya, jika seorang
siswa menyampaikan perintah kepada temannya dengan nada tinggi dan
kemudian temannya merasa tersinggung atau menolak, siswa tersebut bisa
belajar bahwa penggunaan bahasa yang terlalu keras tidak diterima. Dari
situ, ia mulai menyesuaikan pilihan kata atau nada bicara agar lebih
diterima dalam interaksi sosial. Kedua proses ini—asimilasi dan
akomodasi—»berkontribusi langsung pada perkembangan kemampuan
komunikasi siswa.

Melalui pengalaman, pengamatan, dan interaksi sehari-hari, siswa
secara bertahap membangun pemahaman tentang bagaimana

berkomunikasi secara efektif. Dengan demikian, teori konstruktivisme
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memberikan gambaran bahwa kemampuan komunikasi siswa, termasuk
dalam menggunakan tuturan imperatif, terbentuk melalui proses
pembelajaran aktif dan reflektif dalam lingkungan sosial kelas.
Berdasarkan kedua teori diatas, adapun terdapat indikator komunikasi
siswa dalam konteks pembelajaran di kelas adalah :

1) Penggunaan Bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

2) Tutur kata sopan sesuai konteks (guru,teman,dll).

3) Responsive dalam berdiskusi.

4) Menyesuaikan gaya bicara dengan situasi.

3. Proses Pembelajaran
a. Definisi Proses Pembelajaran

Pembelajaran menurut ketentuan Undang-Undang Rl No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah tenaga kependidikan
yang - berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara. Tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan guru mengajar
atau membimbing siswa dalam proses pendewasaan diri. Mengajar dalam
bentuk penyampaian materi tidak selalu berarti menyampaikan materi
(transfer knowledge), tetapi lebih bagaimana menyampaikan dan
mengambil nilai dari materi dengan bimbingan guru yang bermanfaat
untuk mendewasakan siswa (Kirom, 2021).

Pembelajaran terdiri dari guru dan siswa. Semua siswa, termasuk yang

biologis, intelektual, dan psikologis, harus diperhatikan oleh guru selama
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proses pembelajaran. Oleh karena itu, ada dua perspektif yang berbeda

terhadap subjek. Yang pertama melibatkan guru sebagai pengajar, dan

yang kedua menganggap pentingnya keberhasilan proses pembelajaran.

Semua siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran secara keseluruhan.

Semua aspek siswa dapat dikembangkan dan disalurkan selama proses

pembelajaran. Ini akan mempermudah pengontruksian ilmu pengetahuan.

Siswa harus dimotivasi untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelas. Siswa

tidak hanya diposisikan sebagal pendengar dan pencatat; guru harus

meningkatkan kegiatan mengajarnya untuk mendorong siswa untuk

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas belajar (Nuridin et al., 2019).

a. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru dan siswa bekerja sama
dalam proses pembelajaran. Karena guru tidak hanya menyampaikan
pelajaran, tetapi lebih dari itu, mereka bertanggung jawab atas
pencapaian tujuan pembelajaran. Guru harus membantu siswa tumbuh
dan berkembang dalam hal keterampilan fisik, mental, sikap, dan
lainnya. Mengingat tanggung jawab yang begitu besar, guru harus
menyadari bahwa mereka adalah tenaga lapangan yang melaksanakan
pendidikan secara langsung dan berfungsi sebagai pusat keberhasilan
pendidikan. Guru harus dapat membuat kegiatan menjadi
menyenangkan sehingga siswa belajar dengan baik (Wahid, 2022).

a. Fungsi dan Tujuan Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk membantu siswa

mengembangkan berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.



26

Berikut ini adalah fungsi dan tujuan dari proses pembelajaran :
Fungsi :
1) Fungsi Kognitif
Kemampuan seseorang untuk menerima, mengolah, dan menggunakan
kembali informasi sensorik dikenal sebagai fungsi kognitif. Fungsi kognitif
termasuk memperhatikan (atensi), mengingat (memori), bergerak
(motorik), merencanakan, dan membuat keputusan (eksekutif). Dalam
proses kognitif, kita berfokus pada objek pikiran atau persepsi, yang
mencakup semua aspek pengamatan dan ingatan. Untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang materi pelajaran, diharapkan
mereka memperoleh kemampuan untuk berpikir Kritis, menganalisis, dan
memecahkan masalah (Basuki, 2018).
2) Fungsi Afektif
Cara siswa belajar sangat dipengaruhi oleh fungsi afektif. Motivasi,
keterlibatan, dan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh komponen
emosional, sikap, dan nilai dari pendekatan afektif. Fungsi afektif dalam
proses pembelajaran meliputi hal-hal berikut: (Paputungan & Paputungan,
2023) :

a. Motivasi: Emosi mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar.
Emosi positif, seperti rasa senang, minat, dan Kketerlibatan
emosional dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.

b. Perhatian: Emosi mempengaruhi motivasi siswa. Emosi positif,

seperti ketertarikan, kegembiraan, atau rasa keterlibatan dapat
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meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, sedangkan emosi
negatif, seperti kecemasan atau ketakutan, dapat menghambat
keterlibatan dan motivasi siswa.

c. Pengambilan Keputusan: Emosi siswa memengaruhi proses
pengambilan keputusan mereka; emosi yang positif dapat
membantu mereka membuat pilihan yang lebih baik dan
mempertimbangkan  nilai-nilai  yang  diinginkan  dalam
pembelajaran.

3) Fungsi Psikomotorik

Keterampilan proses (psikomotorik) adalah keterampilan yang
membantu orang mengembangkan kemampuan mental, fisik, dan sosial
yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi. Sesuai
dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan, keterampilan proses
membantu orang tumbuh dalam sikap seperti kreatif, berkolaborasi,
bertanggung jawab, dan berdisiplin. Mengembangkan keterampilan fisik
atau praktis siswa. Fungsi ini membantu siswa mempelajari gerakan dan
teknik tertentu, seperti keterampilan tangan atau olahraga.

Tujuan :

Salah satu harapan guru untuk mencapai dalam Kkegiatan
pembelajaran adalah tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga
berfungsi sebagai garis besar yang akan mengarahkan belajar di kelas.
Seroang guru berusaha sebaik mungkin untuk mencapai tujuan belajar

mengajar. Salah satu upaya tersebut adalah penerapan metode dalam
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mengajar. Oleh karena itu, penerapan metode guru seyogianya dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar dan menjadi alat yang efektif
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru dapat menggunakan metode
yang berbeda untuk mengajar setiap pertemuan kelas.
b. Peran Guru dan Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Kurikulum berfungsi sebagai alat pendidikan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kurikulum terdiri dari bagian yang saling mendukung.
Salah satunya adalah elemen proses belajar mengajar, yang tentunya
sangat penting dalam proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku anak
adalah tujuan akhir dari proses belajar mengajar. Ini juga berkaitan dengan
belajar di dalam dan di luar kelas. Baik di kelas maupun secara individual,
guru dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa. Menurut Dr.
Rusman, Mpd, peran guru sangat penting yang dikutip dari jurnal (Kirom,
2021) mengklasifikasikan sebagai berikut :
1) Guru Sebagai Demonstrator
Karena peran ini sangat memengaruhi hasil belajar siswa, guru harus
memahami materi pelajaran dan mengembangkannya.
2) Guru Sebagai Pengelola Kelas
Guru harus memahami materi pelajaran yang akan diajarkan karena
kelas adalah lingkungan yang harus diatur.
3) Peran Guru Sebagai Mediator Dan Fasilitasor
Guru harus memahami peran mereka sebagai mediator dan memahami

bagaimana media pendidikan berfungsi sebagai alat komunikasi yang
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memungkinkan proses belajar menjadi lebih efektif. Selain itu,
sebagai fasilitator, guru harus mampu mengembangkan sumber
belajar yang berguna untuk membantu siswa mencapai tujuan dan
mencapai tujuan pendidikan. Sumber-sumber ini dapat termasuk
narasumber, buku teks, majalah, atau apa pun lainnya.
4) Guru sebagai Evaluator
Seorang guru harus melakukan penilaian untuk memastikan tujuan
tercapai, siswa memahami materi yang diajarkan dengan baik, dan
metode yang digunakan cukup tepat.
Sedangkan untuk peran siswa pada proses pembelajaran adalah bahwa
siswa menerima pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan
mereka untuk tumbuh dan berkembang serta puas dengan pelajaran
mereka. Berikut peran utama pada siswa selama proses pembelajaran :
1) Sebagai Pembelajar yang Aktif
Siswa diharapkan menjadi siswa yang berpartisipasi secara aktif
dalam proses belajar, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan,
dan berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. Mereka menggali
informasi, mencari solusi, dan mencoba memahami ide-ide yang
diajarkan.
2) Sebagai Mitra Guru
Bertindak sebagai kolaborator antara guru dan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Siswa menunjukkan minat mereka dalam

belajar, memberikan umpan balik, dan berpartisipasi dalam diskusi.
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3) Sebagai Pemecah Masalah
Pembelajaran berbasis masalah melatih siswa untuk berpikir kritis dan
menemukan solusi.
4) Sebagai Pemimpin dan Anggota Tim
Siswa belajar bekerja dalam kelompok sebagai pemimpin dan
anggota tim yang mendukung. Ini mengajarkan kemampuan untuk
memikul tanggung jawab dan bekerja sama.
5) Sebagai Evaluator Diri
siswa mempertimbangkan hasil belajar mereka untuk menemukan
kekuatan dan kelemahan. Mereka kemudian dapat memperbaiki hasil
belajar mereka di masa depan.
6) Sebagai Pengambil Keputusan
Siswa diajarkan untuk membuat keputusan-tentang strategi belajar,
sumber daya belajar, dan cara menyelesaikan tugas.

B. Penelitian Yang Relevan
Dalam melakukan penelitian, peneliti didukung oleh penelitian sebelumnya,

termasuk penelitian yang dilakukan oleh :

1. Menurut (Khairunnisa, 2023) Universitas Islam sultan Agung dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Kesantunan Imperatif Siswa Sd N
Tambakrejo 017 menjelaskan bahwa dari hasil penelitiannya kesantunan
imperatif siswa setiap kelasnya berbeda-beda kesantunan imperatif yang
digunakan siswa pada proses pembelajaran lebih sering dituturkan kepada
sesama siswa dibandingkan dengan guru siswa juga masih ada yang

mengirakan kesantunan imperatifnya pada saat melakukan pengukuran



31

penggunaan nada tinggi pada saat melakukan imperatif pada saat proses
pembelajaran juga tidak dapat dihindari.

Menurut (Syafruddin, 2018) Universitas Muhammadiyah Makassar yang
berjudul “Membangun Bahasa Santun” menjelaskan bahwa dari hasil
penelitiannya kesantunan berbahasa di rapat dewan ditandai dengan sifat
tidak konsisten. Tuturan tidak langsung adalah tuturan yang berbeda dari
modus kalimat dan disesuaikan dengan situasi di belakangnya. Misalnya,
kalimat berita yang seharusnya memberitakan sesuatu dapat digunakan
untuk meminta atau menyuruh, dan kalimat tanya yang seharusnya
menanyakan sesuatu juga dapat digunakan untuk meminta atau menyuruh.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi penyampaian dewan
menunjukkan  ketidakkonsistenan rapat. Tindakan tutur yang meminta
penjelasan memanfaatkan modus deklaratif dan imperatif.

Menurut (Nurzafira et al., 2020) Universitas Negri Malang yang berjudul
"Kesantunan imperatif guru bahasa Indonesia dalam interaksi kelas",
penelitiannya menemukan bahwa guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
kelas X menggunakan kesantunan imperatif linguistik dan pragmatik.
Ungkapan penanda kesantunan, seperti "tolong, coba, ayo, silakan,”
menandai kesantunan imperatif guru bahasa Indonesia dalam kesantunan
linguistik. Kesantunan coba merupakan kesantunan yang dominan,
sedangkan kesantunan silakan merupakan paling sedikit yang digunakan
oleh guru. Kesantunan pragmatik imperatif guru bahasa Indonesia di kelas

X, yaitu kesantunan bentuk tuturan deklaratif dan interogatif. Penelitian ini
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menemukan kesantunan pragmatik deklaratif, yaitu suruhan, ajakan, dan
larangan, dan kesantunan pragmatik interogatif, yaitu perintah dan

larangan.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
studi kasus. Menurut (Handayani, 2020) Penelitian kualitatif biasanya
menggunakan analisis dan lebih deskriptif. Baik proses maupun maknanya lebih
jelas. Landasan teori digunakan sebagai pedoman untuk menyesuaikan fokus
penelitian dengan data lapangan.. Sedangkan pendapat lain yang dikemukakan oleh
(Hasibuan et al., 2022) Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian multimetode yang
berpusat pada interpretasi dan pendekatan alamiah pada materi subjeknya. Ini
berarti bahwa penelitian kualitatif mempelajari segala sesuatu dalam lingkungan
alamnya, berusaha untuk memahami dan menginterpretasikan fakta lapangan dalam
konteks masyarakatnya. Penelitian  kualitatif melibatkan penggunaan dan
pengumpulan berbagai jenis materi, seperti studi kasus, pengalaman pribadi,
introspektif, cerita, dan materi empiris.

Studi kasus adalah eksplorasi dari “suatu sistem yang terikat", atau "suatu
kasus/beragam kasus", yang dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang
mendalam dan melibatkan berbagai sumber informasi yang "kaya" dalam konteks
tertentu, sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa, aktivitas, atau
individu. Dengan kata lain, studi kasus adalah jenis penelitian di mana sesuatu
tertentu (kasus) dipelajari selama waktu dan kegiatan tertentu (acara, program,
proses, institusi, atau kelompok sosial), dan berbagai metode pengumpulan data

digunakan untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh dalam jangka waktu

26
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tertentu (Assyakurrohim et al., 2022).

Dalam konteks penelitian ini, penulis memilih pendekatan studi kasus sebagai
metode penelitian kualitatif untuk penelitian ini karena mereka berharap dapat
memberikan gambaran lebih mendalam tentang tuntutan imperatif siswa. Dari
kondisi rill di lapangan, penulis kemudian dapat membuat kesimpulan yang dapat
digunakan untuk menguji teori yang sudah ada.

B. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Islam Sultan Agung 4, yang berlokasi di

Semarang. Alasan sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi untuk penelitian karena
relevan dengan tujuan dari penulis yaitu tentang bentuk- bentuk tuturan imperatif
yang digunakan oleh siswa kelas V dalam proses pembelajaran dan faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaan tuturan imperatif dalam komunikasi siswa di
kelas.

C. Sumber Data Penelitian

Menurut (Irawan et al., 2021) Pada proses penelitian sumber data yang penulis

gunakan ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Data primer
Data primer adalah informasi dalam laporan penelitian yang diperoleh dari
subjek penelitian. Ini diperoleh secara langsung dari responden melalui
jawaban mereka pada kuesioner atau wawancara. Pada penelitian data primer
berasal dari wawancara dengan Guru kelas, dan ara Siswa Kelas 5 SD Islam
Sultan Agung 4.

2. Data Sekunder

Data tertulis, seperti buku, surat kabar, dan artikel, adalah contoh data
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sekunder yang digunakan oleh penulis dalam penelitian untuk mendukung dan
memperkuat data primer.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mendapatkan informasi atau bahan

nyata untuk penelitian. Metode yang biasa digunakan dalam penyelidikan sering
digunakan dalam teknik pengumpulan data. Wawancara dan observasi adalah
teknik yang sering digunakan (Herdayati, 2019). Pada metode penelitian ini, selain
menggunakan observasi dan wawancara penulis menggunakan NVivo sebagai data
pendukung yang menguatkan adanya dari proses penelitian.. Dengan NVivo, data
yang telah dikumpulkan bisa dikelola, dikategorikan, dan dianalisis lebih sistematis,
sehingga memudahkan peneliti dalam menemukan pola atau makna yang
tersembunyi dalam data.

1. Wawancara

Menurut (Makbul, 2021) Salah satu metode pengumpulan data penelitian
adalah wawancara, di mana pertanyaan diberikan secara lisan dan langsung kepada
individu yang disurvei. Proses ini melibatkan interaksi langsung antara
pewawancara (orang yang bertanya) dan sumber informasi (orang yang menjawab).
Wawancara berbeda dengan angket tertulis, karena pewawancara bisa meminta
penjelasan lebih lanjut jika jawabannya kurang jelas. Dengan cara ini, informasi
yang diperoleh bisa lebih mendalam. Peneliti sering menggunakan wawancara
untuk memahami berbagai aspek, seperti latar belakang murid, perhatian, sikap,
atau kondisi orang tua mereka.

Di dalam wawancara terdapat jenis-jenis wawancara yang salah satunya yaitu

wawancara terbuka, Wawancara terbuka adalah jenis wawancara di mana orang
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yang diwawancarai (interviewee) bebas menjawab pertanyaan sesuai pendapatnya
sendiri. Dia tidak harus mengikuti format jawaban tertentu dan bisa menggunakan
bahasanya sendiri untuk menjelaskan jawabannya. Jadi, hasilnya lebih fleksibel dan
mencerminkan apa yang benar-benar dipikirkan atau dirasakan oleh orang tersebut
(Saihu & Marsiti, 2019). Dalam konteks ini penulis menggunakan wawancara
terbuka untuk melakukan wawancara dengan wali kelas dan siswa kelas lima
sebagai narasumber untuk memperoleh data tentang bentuk-bentuk tuturan
imperatif yang digunakan oleh siswa kelas V. SD Islam Sultan Agung 4 dalam
proses pembelajaran. Serta faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan tuturan
imperatif dalam komunikasi siswa di kelas.

2. Observasi

Semua panca indera, termasuk mata, kulit, telinga, penciuman, dan mulut,
berfungsi sebagai alat bantu utama manusia dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, kemampuan seseorang untuk menggunakan semua panca inderanya dan
memperoleh data atau informasi melalui fungsi utamanya, yaitu mata, adalah
observasi. Metode observasi digunakan untuk mengidentifikasi dan menyelidiki
tingkah laku nonverbal. Metode lain dapat mengungkapkan tingkah laku verbal dan
mengarahpada penelitian survei, tetapi mereka kurang mampu mengungkapkan
tingkah laku nonverbal dan penelitian non-survei (Makbul, 2021). Dalam penelitian
ini observasi digunakan untuk mengetahui tuturan imperatif dalam komunikasi
siswa pada proses pembelajaran di kelas.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian mengumpulkan data melalui penggunaan instrumen penelitian. Teori

dan tujuan pengukuran yang digunakan untuk instrumen penelitian diubah.
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Instrument penelitian dirancang khusus untuk satu jenis penelitian dan tidak boleh
digunakan untuk jenis penelitian lain. Oleh karena itu, peneliti harus membuat alat
mereka sendiri. Susunan instrumen untuk setiap penelitian tidak selalu identik
dengan susunan instrumen untuk penelitian lainnya karena tujuan dan mekanisme
kerja dari setiap teknik penelitian berbeda. Data yang dikumpulkan melalui alat
tertentu akan dijelaskan, dilampirkan, atau digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian (Sukendra & Atmaja, 2020). Berikut adalah rancangan protokol
pencatatan atau rancangan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Observasi
Sebelum itu terdapat panduan dari observasi yang perlu diperhatikan :
a. Fokus Observasi
1) Jenis tuturan imperatif yang digunakan siswa, seperti perintah, larangan,
permintaan, atau anjuran.
2) Situasi atau konteks saat tuturan muncul (misalnya, saat berdiskusi,
bermain, atau meminta bantuan).
b. Teknik
1) Catat setiap tuturan imperatif yang terdengar selama kegiatan pembelajaran.

2) Amati reaksi siswa lain atau guru terhadap tuturan tersebut.
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Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Observasi

No. Bentuk Tuturan Situasi/Konteks Interaksi (siswa-

Imperatif siswa/guru-siswa)

Dst.

2. Wawancara
Sebelum itu terdapat panduan dari wawancara yang perfu-diperhatikan :
a. Teknik
1) Lakukan wawancara secara semi-terstruktur untuk memungkinkan
eksplorasi mendalam.
2) Rekam wawancara (dengan izin) untuk membantu analisis data.
b. Responden
1) Pilih beberapa siswa kelas V secara acak atau berdasarkan pengamatan
selama observasi.
2) Bisajuga mewawancarai guru untuk mengetahui pandangan mereka tentang

komunikasi siswa.
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c. Tujuan
1) Memahami bentuk dan alasan penggunaan tuturan imperatif.
2) Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi komunikasi siswa.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Wawancara Siswa

No. Indikator No Indikator Jumlah

1. |Bentuk dan alasan penggunaan tuturan 1-8 8
imperatif dan  faktor-faktor  yang

memengaruhi komunikasi

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Wawancara Wali Kelas

No. Indikator No Indikator Jumlah
1. |Bentuk dan alasan penggunaan tuturan 1 1
imperatif  dan  faktor-faktor  yang
2. 2 1
memengaruhi komunikasi
3 3 1
Jumlah 3

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses pencarian dan penyusunan sistematis data
yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi.

Mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam subkategori,
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melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, dan akhirnya mencapai kesimpulan
yang membuat data mudah dipahami oleh semua orang. Analisis data dalam
penelitian kualitatif bersifat induktif; dengan kata lain, data dianalisis, hipotesis
dibuat, dan kemudian data dikumpulkan lagi untuk menguji validitas hipotesis
(Saleh, 2017). Adapun langkah-langkah analisis data model interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data

Pada tahap ini, data dikumpulkan dari banyak sumber yang berkaitan dengan
subjek penelitian. Hal tersebut dapat dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi,
kuesioner, atau wawancara. Sangat penting untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan tidak hanya relevan tetapi juga dapat dipercaya. Pengumpulan data
untuk penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, dan observasi untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan tuturan imperatif dalam komunikasi
siswa pada proses pembelajaran di kelas \VV SD Islam Sultan Agung 4.

2. Kondensasi Data

Setelah memperoleh data yang dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah

mengkondensasi data untuk menyederhanakannya. Hal ini mencakup
mengelompokkan data ke dalam kategori yang relevan, menentukan poin penting,
dan membuat ringkasan dari data yang ada. Tujuannya adalah untuk
memfokuskan pada informasi yang paling bermakna. Penulis dapat
membuat keputusan yang lebih baik dengan fokus pada aspek penting dengan
kondensasi data. Langkah-langkah berikut digunakan untuk melakukan kondensasi

data (Miles, Matthew B, Huberman, 2014) :
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a. First Cycle Coding

First Cycle Coding adalah tahap awal pengkodean data yang melibatkan proses
pengkodean data secara langsung dan deskriptif. Tujuan dari First Cycle Coding
adalah untuk mengidentifikasi tema, konsep, atau pola dalam data. Dalam First
Cycle Coding, peneliti melakukan pengkodean data dengan menggunakan kode-
kode yang bersifat deskriptif, seperti kata-kata atau frasa yang muncul dalam data
b. Second Cycle Coding

Second Cycle Coding adalah tahap lanjutan pengkodean data yang melibatkan
proses pengkodean ulang data dengan menggunakan kode-kode yang lebih
abstrak dan teoritis. Tujuan dari  Second Cycle Coding adalah untuk
mengembangkan kode-kode yang lebih abstrak dan teoritis, mengidentifikasi
hubungan antara kode-kode yang berbeda, dan membangun teori atau model yang
dapat menjelaskan fenomena yang sedang dipelajari.

First Cycle Coding dan Second Cycle Coding tidaklah terpisah, melainkan
merupakan proses yang berkelanjutan dan saling terkait. Dalam arti, hasil dari First
Cycle Coding dapat digunakan sebagai acuan untuk Second Cycle Coding, dan
sebaliknya. Dengan melakukan First Cycle Coding dan Second Cycle Coding,
peneliti dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang data dan
konteksnya, serta mengembangkan teori atau model yang dapat menjelaskan
fenomena yang sedang dipelajari.

3. Display Data
Setelah data diringkas, langkah berikutnya adalah menyajikannya dalam format

yang mudah dipahami. Umumnya, penyajian dilakukan menggunakan tabel, grafik
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(seperti batang, garis, atau lingkaran), atau diagram. Representasi visual ini
membantu menggambarkan pola atau tren, sehingga mempermudah interpretasi
dan analisis data. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu penyajian data terkait
tuturan imperatif dalam komunikasi siswa pada proses pembelajaran di kelas.
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang lebih akurat, penyajian data
disajikan secara ringkas dan sesuai dengan pembahasan.
4. Kesimpulan

Tahap akhir adalah menyusun kesimpulan berdasarkan analisis yang telah
dilakukan. Ini mencakup merangkum temuan utama, membandingkannya dengan
literatur yang relevan, serta memberikan rekomendasi untuk langkah atau tindakan
selanjutnya.

G. Pengujian Keabsahan Data
Uji kebasahan data adalah standar yang menekankan pada kebenaran hasil

penelitian yang lebih menekankan pada data dan informasi daripada sikap dan
jumlah orang. Dalam penelitian, uji kebasahan data pada dasarnya hanya
menekankan pada uji realibilitas dan validitas, dan tergantung pada instrumen
penelitian yang digunakan, ada perbedaan yang signifikan antara realibilitas dan
validitas. Namun, dalam penelitian kualitatif, data adalah subjek pemeriksaan. Hasil
penelitian kualitatif dapat dianggap valid hanya jika tidak ada perbedaan antara apa
yang dilaporkan peneliti dan keadaan sebenarnya dari subjek penelitian (Sutriani &
Octaviani, 2019).

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh
sehingga sesuai dengan tujuan dan tujuan penelitian. Menurut (Susanto et al., 2023)

teknik analisis data yang disebut triangulasi menggabungkan informasi dari
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beberapa sumber. Triangulasi mendorong kebijakan dan program berbasis bukti
dan meningkatkan pemahaman data yang ada, menurut Institute of Golbal Tech,
yang dapat diakses secara daring. Hasil dari evaluasi data yang dikumpulkan dalam
berbagai populasi, oleh berbagai kelompok, dan menggunakan berbagai teknik
dapat menunjukkan bukti data yang saling merujuk. Hal ini dapat mengurangi
dampak kesalahan yang dapat terjadi dalam satu penelitian. Penulis akan
menggunakan metodologi validitas data untuk triangulasi sumber dan metode
dalam penelitian ini. Triangulasi metode adalah proses membandingkan fakta atau
informasi menggunakan berbagai pendekatan. Metode termasuk survei, observasi,
dan wawancara sering digunakan dalam penelitian kualitatif. (Husnullail et al.,
2024). Triangulasi. sumber adalah proses informasi pengujian yang harus
dikumpulkan dari banyak informan atau sumber. Dengan memverifikasi data yang
dikumpulkan selama penelitian menggunakan banyak sumber atau informan,
strategi ini dapat meningkatkan kredibilitas data dan memungkinkan peneliti untuk
membuat kesimpulan dari data yang telah diperiksa dari banyak sumber.
(Nurfajriani et al., 2024).

Untuk memastikan keakuratan dan mendapatkan gambaran yang lengkap tentang
bentuk tuturan imperatif siswa, penulis akan berfokus pada metode wawancara dan
observasi kepada wali kelas dan siswa. Jika hasil dari observasi dan wawancara
menunjukkan kesimpulan yang sama, maka data tersebut lebih dapat dipercaya

akan keakuratannya dan validitasnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pengumpulan Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti akan memaparkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Islam Sultan Agung 4 terkait
dengan analisis tuturan imperatif dalam komunikasi siswa pada proses
pembelajaran di kelas V. Penelitian ini melibatkan pengamatan langsung terhadap
kegiatan pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa, serta siswa dengan
siswa. Informan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu sejumlah 22 responden
yang terdiri dari 21 siswa kelas VB dan 1 wali kelas VB. Sedangkan dalam
informasi terkait tuturan imperatif di SD Islam Sultan Agung 4 terutama dikelas
VB penulis akan memaparkan temuan observasi dan wawancara sebagai berikut :
a. Observasi

1) Sebelum dimulai pembelajaran di kelas, guru memerintahkan para siswa

untuk mengecek kebersihan di kelas. (“ayo anak-anak cek dahulu di sekitar
kalian ada sampah atau tidak, kalau ada segera dibersihkan dan dibuang
ke tempat sampah!”)

2) Pada saat pembelajaran, guru menerangkan pembelajaran terkait anjuran

untuk tidak membuang sampah sembarangan. (“nah pada materi ini kalian
tahu kan bahwa tidak boleh membuang sampah sembarangan, dan harus

buang sampah ke tempatnya”)

38
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Di sela-sela pembelajaran salah satu siswa meminta bantuan ke temannya
untuk meminjamkan pulpennya. (“eh aku mau minta tolong dong ke kamu

untuk minjem pulpennya, soalnya pulpenku isinya abis”)

Wawancara

1)

2)

3)

Pada temuan wawancara dengan siswa kelas 5B, dinyatakan bahwa pada
pertanyaan “Saat belajar di kelas, jika kamu ingin temanmu melakukan
sesuatu (misalnya mengambilkan buku atau bermain), biasanya kamu
bilang apa?” mereka menerapkan tuturan imperatif permintaan sebagai
berikut :

“Meminta tolong ke teman untuk tidak bermain saat guru sedang
menjelaskan materi pembelajaran”’(wawancara R.S.1, 09 Januari 2025)
Pada temuan wawancara dengan siswa kelas 5B, dinyatakan bahwa pada
pertanyaan “Apa yang biasanya membuatmu memberi perintah atau
meminta bantuan di kelas? " mereka menerapkan tuturan imperatif perintah
sebagai berikut :

“Memberi  perintah ke teman untuk melaksanakan piket di
kelas”(wawancara R.S.2, 09 Januari 2025)
Pada temuan wawancara dengan wali kelas 5B, dinyatakan bahwa pada
pertanyaan “bagaimana pandangan bapak mengenai komunikasi siswa
antar siswa, dan antar guru dengan siswa?” beliau mengungkapkan
sebagai berikut :

“interaksi siswa dengan siswa tidak ada masalah karena mereka sebaya

jadi yaa apa adanya saja, jika dengan guru sama siswa ada etikanya, jika
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ada anak yang kurang baik dalam perkataan ataupun komunikasinya kita
tetap akan menegurnya”(wawancara R.G, 09 Januari 2025)

5. Kondensasi Data
Berdasarkan analisis data observasi dan wawancara, yang dilakukan penulis

dengan menggunakan salah satu fitur dari perangkat lunak NVivo. Terdapat suatu
proses coding untuk mengategorikan data sesuai dengan tema yang relevan,
sehingga penulis dapat mengevaluasi keterkaitan antara berbagai elemen data.
Proses coding terbagi menjadi dua menurut Miles dan Huberman yaitu : First Cycle
Coding dan Second Cycle Coding. Berikut adalah rincian dari proses coding
tersebut :
a. First Cycle Coding

First Cycle Coding merupakan tahap pertama dalam proses pengkodean data
kualitatif untuk memberi label atau kategori pada data tersebut supaya lebih mudah
dianalisis di NVivo. Berikut adalah proses dan hasil dari pengkodean tuturan

imperatif di NVivo :

Add Associated ltems

Gambar 4. 1 Proses Pengerjaan NVivo Tuturan Imperatif
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Gambar tersebut menggambarkan proses penginputan nodes di software NVivo,
yang merupakan langkah penting dalam analisis data kualitatif. Proses ini
mencakup berbagai tahap, mulai dari membuat node, menandai bagian data yang
relevan dan fokus pada penyusunan awal data. Nodes dalam penelitian ini terdapat

3 aspek yaitu permintaan, perintah dan anjuran.

Gambar 4. 2 Hasil NVivo Tuturan Imperatif

Gambar tersebut merupakan hasil akhir dari first cycle coding tuturan imperatif
di software Nvivo, yang dimana berisi sebagai berikut :
1) Permintaan
Di dalam aspek ini mencakup kalimat-kalimat yang mengacu pada permintaan
berdasarkan observasi dan wawancara. Selain itu terbagi lagi didalamnya yang
berisi tentang sub bab seperti berbuat baik, ambil pulpen, ambilkan buku,
ambilkan pulpen, diktekan ulang jawaban, kamar mandi, maksud tugas yang
diberikan, materi yang belum paham, meminjam pulpen, mengambil barang,

mengambil barang jatuh, mengambil buku, mengambil buku jatuh, mengambil
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pulpen, mengulang materi, menjelaskan kembali, menjelaskan materi,
menjelaskan tugas, menjelaskan tugas kembali, menyebutkan kembali materi,
mengambil pulpen di teman, penjelasan materi ke teman, penjelasan tugas ke
teman, penjelasan tugas kurang paham, pinjam alat tulis, pinjam barang, tidak
bermain, tugas yang belum dipahami, tugas yang diberikan, ulang materi.
Perintah

Di dalam aspek ini mencakup kalimat-kalimat yang mengacu pada perintah
berdasarkan observasi dan wawancara. Selain itu terbagi lagi didalamnya yang
berisi tentang sub bab seperti diskusi, kebersihan, kedisplinan, kegiatan kelas,
kerja kelompok, kewajiban siswa, membaca halaman, membaca materi,

mempersiapkan tugas, mengambilkan barang.

3) Anjuran

b.

Di dalam aspek ini mencakup kalimat-kalimat yang mengacu pada perintah
berdasarkan observasi dan wawancara. Selain itu terbagi lagi didalamnya yang
berisi tentang sub bab seperti kebersihan lingkungan, kebiasaan religius.
Second Cycle Coding

Setelah first cycle selesal, terdapat node-node yang dibuat masih banyak dan
belum tersusun secara rinci. Second Cycle Coding adalah tahap di mana mulai
menyusun node-node tadi supaya lebih terstruktur dan menemukan pola yang

lebih jelas. Berikut adalah hasil dari Cases dan Mind Map :



Gambar 4. 3 Hasil Cases NVivo Tuturan Imperatif
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Gambar tersebut menggambarkan hasil dari cases pada software NVivo, proses
ini mencakup berbagai tahap Berfokus pada pengelompokan serta pengorganisasian
kode, kemudian menghubungkannya menjadi tema utama dengan tujuan
mengidentifikasi pola dan merumuskan kesimpulan. Cases pada penelitian ini
mencakup 2 bagian dari hal tuturan imperatif, yaitu observasi dan wawancara. Lalu
terbagi lagi yang berisi masing-masing indikator ada anjuran, permintaan, dan

perintah dari masing-masing responden.

TUTURAN
IMPERATIF

OBSERVAS!

PERINTAH ANJURAN PERMINTAAN PERINTAH

Gambar 4. 4 Mind Map

PERMINTAAN

Mind Map berfokus pada dua komponen utama, yaitu observasi dan
wawancara. Pada aspek observasi, tuturan imperatif saat proses pembelajaran
dikelas ditemukannya berupa perintah, anjuran, dan permintaan. Selanjutnya, aspek
wawancara saat proses pembelajaran dikelas tuturan imperatifnya hanya perintah,
dan permintaan. Dengan adanya ini penulis lebih mengetahui bentuk tuturan

imperatif yang sering digunakan saat pembelajaran di kelas.
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6. Display Data

Word Frequency Query merupakan salah satu fungsi perangkat lunak NVivo
yang memungkinkan penyajian teks secara visual. Fitur ini membantu peneliti
dalam menentukan frekuensi kata-kata tertentu dalam data. Hasil pencarian fitur ini
menampilkan daftar istilah yang paling umum dalam data, yang kemudian

ditampilkan dalam gambar di bawah ini.:

| ,-Mam

o A
il

af fé‘ﬁf o a-,:i‘iri-;l..,.‘;.. i

nJ;:“-.;-

Gambar 4. 5 Word Cloud dari NVivo

Word cloud yang dihasilkan melalui analisis data di NVivo menyajikan
representasi visual yang jelas mengenai kata-kata serta tema yang paling dominan
dalam wawancara dan observasi. Dengan menggunakan fitur ini, peneliti dapat

dengan mudah mengenali kata-kata utama yang mencerminkan inti dari data
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kualitatif yang dikumpulkan. Berdasarkan analisis frekuensi kata dalam data yang

tersedia, terdapat tiga kata kunci yang memiliki keterkaitan erat yaitu tuturan

= Distribusi Tuturan Imperatif

Jumlah

Anjuran

Permintaan

Perintah
Kategori-futuran

imperatif, permintaan dan perintah.

Gambar 4. 6 Grafik Tuturan Imperatif

Gambar tersebut merupakan hasil dari drafik pada tuturan imperatif di display
data, yang menunjukan bahwa hasil di dalam kategori anjuran itu terdapat 2 bentuk

tuturan imperatif, kategori permintaan terdapat 30 bentuk tuturan imperatif, dan

kategori perintah terdapat 10 bentuk tuturan imperatif.
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Gambar 4. 7 Validasi Proses Anjuran

Gambar tersebut menggambarkan hasil dari validasi proses anjuran yang
terdapat di tuturan imperatif pada software Nvivo. Dapat dilihat terdapat garis yang
berwarna warni tersebut, memnujukan bahwa itu merupakan bukti adanya telah

melakukan pengcodingan di Nvivo tersebut.
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Gambar 4. 8 Validasi Proses Perintah

Gambar tersebut menggambarkan hasil dari validasi proses perintah yang

terdapat di tuturan imperatif pada software Nvivo. Dapat dilihat terdapat garis yang

berwarna warni tersebut, memnujukan bahwa itu merupakan bukti adanya telah
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melakukan pengcodingan di Nvivo tersebut.

v Anjuran Perintah Permintaan

References s <Files\\TUTURAN IMPERATIE> - § 1 reference coded [100,00% Coverage]
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Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara pada penelitian ini te
jenis percakapan siswa di kelas, seperti meminta tolong, bertanya ke gus
@ Relationship Types perintah baik dari guru ke siswa dan siswa ke siswa. Berikut data ya

tuturan imperatif

1) Observasi

No. Tuturan Imperatif
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Gambar 4. 9 Validasi Proses Permintaan

Gambar tersebut menggambarkan hasil dari validasi proses permintaan yang
terdapat di tuturan imperatif pada software Nvivo. Dapat dilihat terdapat garis yang
berwarna warni tersebut, memnujukan bahwa itu merupakan bukti adanya telah
melakukan pengcodingan di Nvivo tersebut

B. Pembahasan
Pada proses pembelajaran siswa kelas V SD Islam Sultan Agung 4

menunjukkan sebuah data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara bahwa
bentuk-bentuk tuturan imperatif terdapat tiga macam. Yaitu perintah, anjuran, dan
permintaan, hal tersebut didukung dengan pernyataan dari (Harista, 2016) yang
mengatakan bahwa kalimat imperatif adalah kalimat perintah, suruhan, hingga
mengarah kepada sebuah permohonan, baik secara positif maupun negatif. Tuturan
Imperatif yang paling sering digunakan di kelas V SD Islam Sultan Agung 4 adalah
kalimat imperatif bentuk perintah dan permintaan yang disampaikan kepada guru
ke siswa, maupun siswa dengan teman sebayanya. Wujud tuturan imperatif dalam

bentuk permintaan lebih banyak dan lebih sering digunakan.
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Berdasarkan indikator imperatif, ditemukan bahwa siswa kelas VV SD Islam
Sultan Agung 4 cukup aktif dalam berkomunikasi, terutama dalam menggunakan
tuturan imperatif. Misalnya, seorang siswa meminta temannya untuk meminjamkan
pulpen karena tintanya habis. Dia melakukannya dengan cara yang cukup sopan.
Dalam hal ini, mereka menggunakan kata-kata yang tegas tetapi masih dalam batas
wajar saat memberi perintah kepada teman mereka untuk menyelesaikan tugas
piket. Bahkan, saat guru berbicara tentang topik tertentu, seperti pentingnya
membuang sampah di tempatnya atau membaca doa setelah adzan. Hal ini sejalan
dengan (Istiana et al., 2018) yang menyatakan bahwa tuturan imperatif sering
digunakan dalam situasi sehari-hari. Tanpa mengubah konteks, tuturan tersebut
dapat menyampaikan maksud pembicara kepada lawan bicara. Kalimat imperatif
digunakan untuk meminta sesuatu kepada orang lain- agar permintaan yang
diinginkan dapat terpenuhi dan tindakan yang diminta dapat dilakukan. Bentuk
pernyataan mendesak yang paling sopan adalah permintaan, sedangkan perintah
cukup tidak sopan..

Hal yang dapat dilihat dari tuturan imperatif di kelas VV SD Islam Sultan Agung
4 bahwa cara siswa bertutur sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti
1. Siapa lawan bicaranya

Siswa lebih sopan saat berbicara dengan guru, mungkin karena sudah terbiasa
diajarkan untuk menghormati orang yang lebih tua. Namun, saat berbicara
dengan teman sebaya, mereka cenderung lebih santai dan langsung, bahkan

terkadang tanpa banyak basa-basi.
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2. Situasi yang sedang berlangsung

Dalam suasana serius seperti ujian atau saat guru menjelaskan materi, mereka

lebih berhati-hati dalam bertutur dan menggunakan kalimat yang lebih sopan.

Sebaliknya, dalam suasana santai, gaya bicara mereka lebih ekspresif dan

spontan, sesuai dengan kenyamanan mereka dalam berkomunikasi.
3. Serta kebiasaan yang terbentuk di lingkungan sekolah.

Pola komunikasi ini juga tidak lepas dari pengaruh lingkungan sekolah. Jika

guru sering mencontohkan komunikasi yang sopan dan jelas, siswa cenderung

mengikuti pola tersebut. Sebaliknya, jika suasana kelas lebih santai, siswa
mungkin lebih bebas dalam menyampaikan tuturan mereka.

Hal tersebut berkaitan dengan adanya pernyataan dari Rahardi yang dikutip
oleh (Dewi, 2019) menggolongkan kalimat perintah ke dalam lima kategori: (1)
kalimat perintah biasa, (2) permintaan, (3) izin, (4) ajakan, dan (5) instruksi untuk
kalimat perintah. Mitra tutur biasanya menggunakan perintah untuk menyampaikan

keinginan atau permintaan agar mitra tutur melakukan tindakan yang diminta.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tuturan imperatif yang
digunakan siswa kelas V SD Islam Sultan Agung 4 selama pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi untuk memberikan pelajaran, tetapi juga
mencerminkan cara siswa berinteraksi dengan masyarakat di sekitar mereka.
Tergantung pada siapa lawan bicaranya, situasi yang sedang berlangsung, dan
kebiasaan yang berkembang di sekolah, siswa menggunakan berbagai bentuk
tuturan imperatif, termasuk perintah, permintaan tolong, dan anjuran. Saat
berbicara dengan guru, mereka cenderung lebih sopan, sementara dengan teman
sebaya, bahasa mereka lebih santai dan fangsung.

Dalam situasi formal, seperti ujian, atau saat guru menerangkan pelajaran,
mereka lebih berhati-hati dalam berbicara, tetapi dalam suasana santai, mereka
lebih bebas dan spontan. Lingkungan sekolah juga memengaruhi cara siswa
berkomunikasi. Siswa cenderung meniru pola komunikasi yang sopan dan jelas dari
guru mereka. Faktor sosial dan lingkungan sangat memengaruhi cara siswa
berkomunikasi dengan menggunakan tuturan wajib. Dengan mengetahui ini,
pendidik dapat membangun lingkungan kelas yang lebih efektif di mana siswa

dapat berkomunikasi dengan nyaman sambil tetap sopan dalam berbicara.
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B. Saran

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis pastinya memiliki keterbatasan
dalam proses pengerjaannya. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih
mengembangkan informasi lebih mendalam terkait tuturan imperatif dari berbagai
pihak. Dan juga pengaruh lingkungan sekolah, menghargai keberagaman gaya

berkomunikasinya di SD Islam Sultan Agung 4 ditingkatkan lebih baik lagi.
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